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Article history: It focuses on how local cultural values shape interpersonal communication patterns that
Submitted: 23 March 2026 subsequently contribute to the development of social empathy and diaspora solidarity.
Final Revised: 11 April 2026 The research employs a qualitative method with a case study approach. Data were
Accepted: 16 May 2026 collected through in-depth interviews with eight Madurese migrant informants,
Published: 27 June 2026 participant observation, and documentation conducted in Selangor, Johor, and Penang,
Keywords: Malaysia. The data were analyzed using thematic analysis. The findings indicate that
Interpersonal Communication interpersonal communication within the Madurese diaspora is strongly influenced by
Madurese Diaspora the cultural value of bhuppa’-bhabhu’-ghuru-rato, which serves as a normative
Empathy-Solidarity framework guiding social relationships and interactions. This cultural orientation

promotes familial, affective, and trust-based communication among community
members. As a result, multidimensional social empathy emerges, encompassing
cognitive, affective, and conative dimensions. Social empathy is reflected not only in
migrants’ understanding of the difficulties and experiences of fellow migrants but also
in tangible forms of assistance and mutual support. Furthermore, social empathy
functions as a foundation for the formation of diaspora solidarity, which is manifested
through informal support networks and collective actions within the migrant
community.

ABSTRAK

Penelitian befokus pada bagaimana nilai budaya lokal diaspora membentuk membentuk pola
komunikasi interpersonal yang kemudian menghasilkan empati sosial dan solidaritas diaspora.
Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara terhadap 8 informan, migran Madura, observasi partisipatif dan
dokumentasi di wilayah Selangor, Johor, dan Penang., serta dianalisis menggunakan teknik thematic
analysis. Hasil penelitian menunjukkan komunikasi interpersonal konsisten dimediasi oleh nilai
budaya lokal bhuppa’-bhabhu’-ghuru-rato yang berfungsi sebagai norma dalam relasi sosial dan
interaksi. Nilai budaya itu membentuk komunikasi familial, afektif dan kepercayaan sehingga
menghasilkan empati sosial yang multidimensi meliputi empati kognitif, afektif dan konatif. Empati
sosial tersebut selain berkaitan dengan pemahaman kondisi sesama migran juga terwujud dalam
tindakan nyata. Empati sosial menjadi fondasi terbentuknya solidaritas diaspora yang termanifestasi
dalam jaringan dukungan informal antaranggota komunitas.

Kata kunci: komunikasi interpersonal, diaspora Madura, solidaritas-empati.
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Komunikasi Interpersonal Berbasis Budaya dalam Pembentukan Empati dan Solidaritas Diaspora Madura di Malaysia

PENDAHULUAN

Migrasi merupakan fenomena global yang ditandai dengan mobilitas tenaga kerja lintas
negara dengan melibatkan proses transformasi sosial, budaya dan komunikasi. Beberapa
dekade terakhir, migrasi dari negara berkembang menuju negara dengan peluang ekonomi
yang lebih tinggi telah melahirkan komunitas diaspora (Ferdous & Das). Diaspora sebagai
perpindahan fisik individu untuk tujuan ekonomi telah membentuk ruang sosial baru. Di
dalamnya ditandai oleh interaksi intensif, pertukaran makna dan rekonstruksi identitas dalam
konteks lintas budaya. Malaysia menjadi negara yang paling banyak dituju oleh pekerja
migran Indonesia khususnya yang berasal dari Madura (Merlinda, Putri, & Handayani, 2025).

Diaspora Madura di Malaysia berkembang menjadi komunitas dengan karakteristik khas
dalam mempertahankan identitas budaya di tengah tuntutan adaptasi lingkungan baru. Pada
situasi kerja yang tidak stabil, keterbatasan akses perlindungan hukum serta risiko sosial yang
tinggi diaspora mengandalkan dukungan relasi interpersonal. Pada kondisi inilah komunikasi
interpersonal menjadi penopang yang berfungsi sebagai alat pertukaran informasi. Pada
tahapan berikutnya, pembentukan kedekatan emosional, kepercayaan dan solidaritas semakin
terasa nyata. Komunikasi interpersonal komunitas diaspora Madura tidak dapat dilepaskan
dari nilai budaya lokal yang dibawa dari daerah asal.

Di antara yang paling menonjol di antaranya taretan thibhi (saudara sendiri) dan bhuppa’-
bhabhu’-ghuru-rato (ayah-ibu-guru-pemerintah). Nilai tersebut membentuk sistem nilai
normatif dalam mengatur pola interaksi sosial, struktur penghormatan dan cara individu
membangun relasi sosial. Nilai tersebut selain menjadi pedoman etika juga dipertahankan
oleh diaspora sehingga membentuk pola komunikasi yang khas di lingkungan perantauan
(Marpaung, Lubis, & Hutagalung, 2025). Dalam praktiknya, komunikasi diaspora Madura
menjalin komunikasi afektif yang sarat dengan kepedulian emosional dan rasa tanggung
jawab sosial. Mengacu pada teori komunikasi interpersonal, proses itu merupakan
perwujudan pertukaran pesan yang membangun pemahaman, kedekatan emosional dan
hubungan sosial yang bermakna (He, Guo, Mo, Wen, & Wang, 2025).

Komunikasi interpersonal bagi komunitas diaspora berfungsi sebagai pemeliharaan
identitas kolektif serta penguatan kohesi bagi komunitas migran. Komunikasi interpersonal
dalam komunitas diaspora pada penelitian ini dianalisis melalui tiga sisi. Pertama, sisi kognitif
yang berkenaan dengan pemahaman pesan dalam konteks budaya. Kedua, sisi afektif yang
berkenaan dengan pembentukan kedekatan emosional. Ketigs, dimensi relasional yang
menekankan pada pembentukan kepercayaan dan jaringan sosial informal. Konsep empati
sosial dalam kajian ini menjadi pendukung dalam memahami situasi dan kondisi sosial
diaspora. Empati sosial didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memahami dan
merasakan kondisi emosional orang lain (Sofia & Irma, 2026).

Empati sosial dalam penelitian ini merupakan fenomena psikologis individual sekaligus
konstruksi sosial yang terbentuk melalui interaksi berulang dalam komunitas diaspora.
Empati sosial menjadi dasar penting dalam pembentukan solidaritas dan dukungan sosial
terutama ketika individu menghadapi tekanan atau ancaman (Rojak & Fajar, 2025). Empati
sosial muncul dari pengalaman kolektif sebagai pekerja migran yang menghadapi kondisi
sosial serupa. Pengalaman tersebut menciptakan rasa keterhubungan emosional yang kuat
yang kelak termanifestasi dalam ragam bentuk tindakan sosial (Kuswandi & Asmoni, 2025).

Misalnya, bantuan finansial, dukungan emosional, pendampingan dalam masalah hukum
dan perlindungan sosial informal. Dengan demikian, empati sosial tidak berhenti pada level
perasaan sebab berkembang menjadi tindakan kolektif yang memperkuat solidaritas
komunitas. Komunikasi interpersonal merupakan proses sosial-budaya yang memiliki tiga
dimensi meliputi kognitif, afektif dan relasional (Berliano & Fajri, 2025). Empati sosial
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dianalisis sebagai transformasi dari pengalaman komunikasi menjadi tindakan sosial kolektif
melalui tiga tahap meliputi empati kognitif, empati afektif dan empati konatif. Empati kognitif
merujuk pada kemampuan memahami kondisi orang lain dan empati afektif merujuk pada
kemampuan merasakan pengalaman emosional orang lain.

Adapun empati konatif merujuk pada dorongan untuk melakukan tindakan nyata seperti
membantu atau memberikan dukungan sosial. Melalui perspektigf itulah, empati sosial tidak
sebatas dimaknai sebagai kondisi psikologis sebab pada saat yang sama merupakan proses
sosial yang menghasilkan praktik solidaritas komunitas migran. Keterkaitan antara
komunikasi interpersonal berbasis budaya, empati sosial dan solidaritas diaspora menjadi
sebuah alur proses sosial yang berkesinambungan. Komunikasi interpersonal berbasis nilai
budaya menghasilkan kedekatan emosional dan kepercayaan yang kemudian memunculkan
empati sosial. Empati tersebut selanjutnya mendorong terbentuknya solidaritas diaspora
dalam bentuk jaringan dukungan informal sebagai social safety net bagi para migran (Mazani,
2025).

Dengan demikian, solidaritas diaspora merupakan hasil dari proses komunikasi yang
terinternalisasi dalam struktur nilai budaya komunitas. Penelitian tentang migrasi dan
diaspora sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun, penelitian yang
dilakukan oelh Ogege dan Agbesuyi lebih terfokus pada aspek ekonomi dan jaringan remitan
(Ogege & Agbesuyi, 2025). Penelitian Mahmud fan Thompson lebih fokus menyikapi diaspora
dari sisi strategi adaptasi struktural (Muhumad & Thompson, 2025). Studi-studi tersebut
cenderung menempatkan migran sebagai aktor ekonomi, bukan sebagai subjek sosial yang
membangun relasi emosional melalui komunikasi interpersonal.

Akibatnya, dimensi afektif seperti empati sosial sebagai hasil dari proses komunikasi masih
relatif kurang mendapatkan perhatian terutama diaspora Madura di Malaysia. Penelitian
tentang komunikasi interpersonal dan empati sosial telah banyak dikaji sebagaimana
dilakukan Berger serta Jia dan kawan-kawan (Berger, 2025) dan (Jia, Kang, & Wang, 2025).
Namun penelitian tersebut terpisah sehingga penelitian yang mengintegrasikan keduanya
sebagai dasar analisis masih terbatas. Adapun kebaruan penelitian mengintegrasikan nilai
budaya lokal memengaruhi komunikasi, kemudian membentuk empati sosial dan akhirnya
menghasilkan solidaritas diaspora.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini diarahkan pada dua fokus penelitian.
Pertama, bagaimana komunikasi interpersonal diaspora Madura di Malaysia dibentuk
berdasarkan nilai budaya lokal bhuppa’-bhabhu’-ghuru-rato. Kedua, bagaimana empati sosial
melalui komunikasi berkontribusi pada terbentuknya solidaritas diaspora. Artinya, penelitian
ini selain mendeskripsikan pola komunikasi dalam komunitas migran sekaligus menjelaskan
mekanisme sosial yang menghubungkan komunikasi, empati dan solidaritas dalam konteks
transnasional. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian komunikasi interpersonal diaspora. Penelitian diharapkan bisa
memberikan pemahaman baru dengan penambahan pespektif empati sosial sebagai proses
pembentukan solidaritas. Penelitian ini juga bisa dijadikan model dalam merancang kebijakan
atau program pendampingan bagi pekerja migran.

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus guna
memahami komunikasi interpersonal dalam komunitas diaspora Madura di Malaysia.
Pemilihan kualitatif dilakukan karena membantu peneliti mengeksplorasi makna pengalaman
yang membentuk empati dan solidaritas diaspora dalam kehidupan sehari-hari migran. Studi
kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu fenomena sosial spesifik, yaitu
praktik komunikasi interpersonal dalam komunitas diaspora Madura terikat ruang dan

JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pesselacid/indexphp/jmp 5972



Komunikasi Interpersonal Berbasis Budaya dalam Pembentukan Empati dan Solidaritas Diaspora Madura di Malaysia

pengalaman sosial tertentu. Lokasi penelitian difokuskan pada wilayah dengan konsentrasi
tinggi diaspora Madura meluti Selangor, Johor dan Penang. Pemilihan lokasi dilakukan secara
purposif berdasarkan pertimbangan keberadaan jaringan sosial migran yang aktif di wilayah
tersebut.

Informan penelitian ini berjumlah delapan orang migran Madura yang dipilih
menggunakan tiga kriteria. Pertama, merupakan pekerja migran aktif. Kedua, memiliki
keterlibatan dalam komunitas diaspora Madura. Ketiga, berinteraksi rutin dengan sesama
migran dalam pekerjaan maupun sosial. Penelitian ini menerapkan tiga pengumpulan data
yakni wawancara, observasi partisipatif dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk
menggali pengalaman subjektif informan terkait komunikasi interpersonal, internalisasi nilai
budaya bhuppa’-bhabhu’-ghuru-rato, serta pengalaman empati sosial dalam kehidupan sehari-
hari. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati pola interaksi sosial secara langsung.
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data berupa catatan aktivitas komunitas,
percakapan informal dan artefak sosial yang merepresentasikan interaksi migran.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik thematic analysis melalui enam tahap, yaitu
familiarisasi data, pengkodean awal, pencarian tema, peninjauan tema, pendefinisian tema
dan penyusunan laporan hasil penelitian. Analisis dilakukan secara induktif dengan tetap
mengacu pada konsep komunikasi interpersonal berbasis budaya seperti empati sosial dan
solidaritas diaspora. Guna menjaga keabsahan data, kajian ini menggunakan triangulasi
sumber dan teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
Selanjutnya, dilakukan member checking kepada informan guna memastikan kesesuaian
interpretasi peneliti dengan pengalaman subjektif partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan Empati Sosial Diaspora Madura Melalui Komunikasi

Komunikasi interpersonal dalam komunitas diaspora Madura di Malaysia konsisten dibentuk
oleh nilai-nilai budaya lokal yang dibawa dari daerah asal. Nilai budaya tersebut, khususnya
bhuppa’-bhabhu’-ghuru-rato (ayah-ibu-guru-pemerintah), berfungsi sebagai dasar normatif
yang mengatur pola interaksi sosial, penghormatan serta cara individu membangun relasi
sosial di wilayah perantauan. Nilai tersebut membentuk etika budaya karena diinternalisasi
sebagai pedoman komunikasi sehari-hari yang kelak membentuk kedekatan emosional dan
empati sosial antaranggota (Asriani & Wahyudi, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa komunikasi antar sesama migran Madura
memang tidak berjalan formal dan transaksional. Lain dari itu, komunikasi cenderung familial
dan kedekatan emosional. Hal itu selaras dengan pernyataan Sidin, pekerja konstruksi di
Selangor berkut:

“Kalau sama orang Madura di sini, rasanya seperti keluarga sendiri. Walaupun baru kenal, tetap
dianggap saudara. Kalau ada yang sakit atau susah, pasti dibantu (Sidin, 2026).”

Pengakuan tersebut mengindikasikan komunikasi interpersonal dalam komunitas diaspora
selain berfungsi sebagai alat pertukaran informasi sekaligus menjadi pembentukan ikatan
emosional. Relasi sosial yang terbentuk tidak bergantung pada intensitas pertemuan tetapi
lebih pada kesamaan identitas budaya dan pengalaman yang sama (Shamoa-Nir & Milford,
2025). Hal itu diperkuat dengan observasi lapangan yang mana interaksi sehari-hari di tempat
kerja dan tempat tinggal di Selangor dan Johor lebih didominasi penggunaan bahasa Madura.
Pada kondisi itulah bahasa selain berfungsi sebagai alat komunikasi sekaligus sebagai simbol
identitas kolektif yang memperkuat rasa kebersamaan (Khairani & Hendra, 2025).

Penggunaan bahasa daerah menciptakan ruang komunikasi yang intim sehingga
membangkitkan kepercayaan dan kedekatan emosional antarmigran (Chukwuemeka, Yamin,
& Arianti, 2025). Nilai religiusitas juga mewarnai komunikasi interpersonal diaspora Madura
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mengingat maraknya interaksi sosial yang disertai dengan referensi moral keagamaan. Nilai
riligiusitas itu melegitimasi tindakan saling membantu (Nelli, Zikri, & Megawati, 2026). Hal
ini terlihat dari pernyataan Toyyib sebagai migran di Johor.
“Di sini kalau ada teman sesama Madura yang kesusahan, biasanya kita bantu. Karena dalam
agama juga diajarkan untuk saling peduli (Toyyib, 2026).”

Pengakuan tersebut menunjukkan komunikasi interpersonal terbentuk oleh budaya etnis
yang diperkuat diperkuat oleh nilai religius yang menjadi landasan moral dalam tindakan
sosial. Integrasi antara nilai budaya dan religiusitas itu jelas memperkuat struktur komunikasi
empati kolektif (Dharma, Seneru, & Obi, 2025). Komunikasi berbasis nilai budaya
menghasilkan empati sosial multidimensional seperti empati kognitif, afektif dan konatif
(Nursafa’ah, Fikri, & Syatfiri, 2026).

Empati kognitif bisa dilihat dari kecakapan anggota komunitas memahami kondisi sulit
sesama migran seperti keterlambatan gaji, masalah pekerjaan atau keterbatasan legalitas.
Empati afektif terwujudkan dalam bentuk kepedulian emosional seperti rasa iba dan
keterlibatan perasaan terhadap penderitaan orang lain. Adapun, empati konatif tampak dari
tindakan nyata seperti bantuan finansial, dukungan moral dan pendampingan sosial. Hal itu
diperkuat oleh Hambali yang ada di daerah Penang sebagaimana berikut::

“Kalau ada teman yang tidak punya uang makan atau gajinya ditahan, kami biasanya urunan.
Tidak ada yang merasa keberatan, karena sudah biasa saling bantu (Hambali, 2026).”

Pengakuan itu mempertegas empati sosial tidak berhenti di level perasaan karena menjadi
praktik sosial yang melekat dan terstruktur dalam komunitas diaspora. Solidaritas dalam
bentuk bantuan finansial atau dukungan material justru tidak dianggap beban tetapi lebih
dipandang sebagai kewajiban sosial yang lahir dari kedekatan emosional. Hal tersebut selaras
dengan hasil observasi partisipatif di lapangan. Di mana, terdapat pola solidaritas spontan
dalam diaspora Madura. Ketika terjadi musibah seperti kecelakaan kerja atau sakit, komunitas
melakukan pengumpulan dana secara suka rela. Proses tersebut terpraktikkan melalui
jaringan komunikasi grup percakapan komunitas dan interaksi langsung di tempat kerja.
Dengan demikian, semakin jelas bahwa empati sosial telah terinternalisasi sebagai norma
tidak tertulis yang kelak mengatur perilaku kolektif (Karmila, Januarni, & Harto, 2025).

Komunikasi interpersonal berfungsi sebagai pertukaran informasi dan sarana
pembentukan hubungan emosional serta makna sosial. Fungsi relasional dan afektif
komunikasi dalam diaspora Madura cukup dominan karena kebutuhan akan dukungan sosial
yang tinggi dalam kondisi migrasi yang penuh tekanan. Temuan ini memperkuat konsep high-
context communication yang mana makna komunikasi tidak disampaikan secara eksplisit.
Justru makna komunikasi tersampaikan melalui budaya, relasi sosial dan pengalaman
bersama. Ungkapan sederhana seperti “kita orang Madura” atau “kita sama-sama merantau” jelas
memiliki makna solidaritas yang jauh lebih mendalam dibanding sebatas identitas geografis.

Manakala empati dipahami sebagai kemampuan psikologis individu, maka dalam konteks
diaspora Madura empati merupakan hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui
komunikasi interpersonal yang berulang dan berbasis budaya. Alhasil, empati selain bersifat
internal sekaligus sosial dan kolektif. Empati sosial tidak muncul secara spontan sebab
terbentuk melalui proses komunikasi interpersonal yang intensif dan berulang dalam
komunitas. Interaksi sehari-hari yang berbasis nilai budaya menciptakan ruang sosial
membantu individu memahami kondisi orang lain dan merasakan pengalaman lalu merespon
lewat tindakan nyata.

Dengan bahasa lain, komunikasi interpersonal berbasis budaya berfungsi sebagai sistem
transformasi pengalaman sosial yang membentuk empati kolektif. Dalam kondisi inilah,
empati sosial menjadi produk dari interaksi sosial yang terinternalisasi dalam struktur nilai
komunitas diaspora. Dengan demikian, nilai budaya seperti kekeluargaan, religiusitas dan
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kehormatan sosial membentuk pola komunikasi yang bersifat afektif dan relasional. Pada
proses selanjutnya, semua itu berbuah empati sosial berupa pemahaman, kepedulian dan
tindakan nyata. Empati sosial tersebut pada akhirnya menjadi unsur penting dalam
membangun solidaritas komunitas migran yang berfungsi sebagai sistem dukungan informal
(social safety net) dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan di negara tujuan.

Dengan demikian, komunikasi interpersonal dalam komunitas diaspora memidiasi
interaksi. Pada saat yang sama, komunikasi interpersonal memproduksi solidaritas sosial
berbasis budaya yang menopang ketahanan komunitas migran di ruang transnasional.

Kontribusi Empati Sosial dalam Pembentukan Solidaritas Diaspora di Malaysia

Empati sosial berperan penting dalam pembentukan solidaritas diaspora Madura di
Malaysia. Empati sosial sebagai pengalaman emosional individual telah berkembang menjadi
pola sosial yang mengikat anggota komunitas ke dalam solidaritas kolektif (Mohamed, 2025).
Solidaritas di kalangan diaspora tidak terbentuk otomatis lantaran kedekatan etnis atau
geografis. Justru solidaritas terbentuk melalui proses interaksi interpersonal yang
menghasilkan kepedulian emosional dan tindakan sosial nyata berulang-ulang dalam
kehidupan sehari-hari. Di lokasi penelitian menunjukkan solidaritas diaspora Madura di
Malaysia terbentuk melalui komunikasi interpersonal yang intens.

Solidaritas itu memang tidak selalu berasaskan kedekatan personal sebab faktanya
didukung oleh kesadaran kolektif sebagai sesama perantau. Hal ini tercermin dalam
pernyataan informan Rahem, pekerja sektor perkebunan di Johor:

“Kalau ada orang Madura kena masalah, walaupun tidak dekat, tetap kita bantu. Karena rasanya
seperti saudara sendiri. Di sini kita sama-sama merantau (Rahem, 2026).”

Pengakuan tersebut jelas mengindikasikan solidaritas dalam komunitas terbangun atas
dasar empati yang muncul dari pengalaman kolektif sebagai migran. Rasa “senasib
sepenanggungan” menjadi titik temu yang memperkuat ikatan sosial dalam komunitas
diaspora. Artinya, solidaritas selain menjadi tindakan sosial sekaligus sebagai ekspresi dari
empati yang terinternalisasi dalam struktur hubungan sosial komunitas (Bazzani, 2026).
Berdasarkan observasi lapangan, solidaritas komunitas diaspora Madura di Malaysia sering
tampil dalam bentuk tindakan kolektif tanpa struktur formal. Bentuk yang paling menonjol
adalah pengumpulan dana spontan (collective fundraising) tatkala terjadi kecelakaan kerja, sakit
berat atau problem ekonomi mendesak. Proses itu berlangsung tanpa koordinasi lembaga
formal melainkan berdasarkan inisiatif individu.

Fenomena tersebut mempertegas fungsi empati sosial sebagai pola yang mengatur perilaku
kolektif dalam komunitas diaspora. Empati tidak berhenti pada level afektif berupa rasa iba
atau simpati justru berkembang menjadi tindakan konatif yang terstruktur dalam praktik.
Dengan bahasa lain, empati sosial telah terinstitusionalisasi membentuk norma sosial tidak
tertulis yang mengarahkan tindakan (Alhuzail & Mahajne, 2026). Dalam beberapa kasus,
bantuan kerap diberikan kepada individu yang bahkan tidak memiliki kedekatan personal
senyampang berada dalam identitas etnis Madura. Hal ini semakin meneguhkan empati sosial
bekerja sebagai pola inklusi sosial yang menembus batas solidaritas berdasarkan kesamaan
identitas dan pengalaman migran.

Empati sosial dalam komunitas diaspora Madura bekerja dalam tiga elemen yang saling
terkait meliputi empati kognitif, empati afektif dan empati konatif. Empati kognitif terlihat
dari kecakapan anggota komunitas memahami kondisi sulit yang dialami sesama migran.
Misalnya keterlambatan gaji, masalah legalitas kerja dan tekanan ekonomi. Situasi tersebut
terbentuk melalui komunikasi interpersonal yang berulang dalam komunitas. Empati afektif
muncul dalam bentuk keterlibatan emosional seperti rasa iba, simpati dan kepedulian
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terhadap problem orang lain (Roth-Hanania, 2025). Dimensi tersebut kian meneguhkan ikatan
emosional antaranggota komunitas sehingga mendorong keinginan membantu.

Di sisi empati konatif bisa dilihat dar tindakan nyata seperti bantuan finansial, dukungan
moral dan pendampingan sosial dalam menghadapi kesulitan kehidupan di negara asing.
Ketiga dimensi ini bekerja simultan yang kelak membentuk solidaritas sebagaiaman
diungkapkan Samhaji berikut:

“Kalau ada teman tidak punya uang atau sakit, kita tidak bisa diam. Walaupun gaji kita juga
pas-pasan, tetap kita sisihkan untuk bantu (Samhaji, 2026).”

Pengakuan itu mempertegas empati sosial tidak dibatasi oleh kondisi ekonomi individu.
Lebih jauh dari itu, empati justru ditopang oleh norma sosial yang telah terbentuk melalui
interaksi sosial yang intensif. Dengan demikian, empati berfungsi sebagai dasar moral yang
mengarahkan tindakan kolektif dalam komunitas diaspora. Berdasarkan observasi
partisipatif, solidaritas diaspora Madura tidak statis melainkan dinamis. Pada situasi krisis
seperti kecelakaan kerja, sakit berat atau deportasi, solidaritas cenderung menguat dan
melibatkan partisipasi luas dari sesama diaspora. Sebaliknya, dalam kondisi normal,
solidaritas tetap ada terwujudkan ke dalam bentuk dukungan seperti berbagi informasi
pekerjaan, tempat tinggal erta peluang ekonomi.

Lain dari pada itu, kegiatan komunitas seperti pertemuan keagamaan dan pembicaan
tentang anggota komunitas yang mengalami kesulitan menjadi topik pembicaraan. Setelah
pembicaraan tersebut, komuniatas memutuskan untuk memberikan bantuan baik berupa
uang, barang maupun tenaga. Fenomena tersebut mengindikasikan solidaritas terbangun
melalui komunikasi interpersonal berbasis kepercayaan sosial (Holtug, 2025). Singkatnya,
solidaritas diaspora telah menjadi sosial yang terus direproduksi dan bukan sebagai struktur
yang tetap. Empati sosial berfungsi sebagai mekanisme adaptif yang mengatur intensitas
solidaritas berdasarkan kebutuhan situasional yang tengah dihadapi komunitas.

Solidaritas diaspora Madura di Malaysia tidak bisa dipisahkan dari konstruksi identitas
kolektif sebagai “orang Madura di perantauan” . Identitas tersebut diperkuat melalui komunikasi
interpersonal yang intens sehingga kelak menciptakan rasa kebersamaan melampaui
hubungan individual (Denner, Koch, Viererbl, & Ernst, 2025). Pada konteks inilah, empati
sosial menjadi pengikat identitas kolektif yang memperkuat rasa memiliki terhadap
komunitas. Identitas tersebut selain bersifat simbolik sekaligus bersifat operasional lantaran
erwujudkan dalam tindakan nyata. Oleh sebab itu, empati sosial menghasilkan solidaritas
sekaligus mereproduksi identitas kolektif sebagai dasar keberlangsungan hidup komunitas
diaspora di wilayah transnasional.

Temuan ini memperkuat konsep social resilience yang menyatakan bahwa ketahanan sosial
komunitas sangat bergantung pada kapasitas relasional dan emosional antaranggota (Pooyan
& Hokugo, 2025). Dalam konteks diaspora Madura, ketahanan sosial tidak ditopang oleh
lembaga formal di negara tujuan tetapi melalui jaringan solidaritas informal yang dibentuk
melalui empati. Hasil penelitian ini mengonfirmasi empati berperan sebagai jembatan antara
pengalaman individual dan tindakan kolektif dalam komunitas migran. Alhasil, empati sosial
menjadi sistem yang penghubung antarindividu komunitas diaspora Madura. Empati selain
menciptakan keterikatan emosional sejatinya telah menggerakkan tindakan nyata yang
memperkuat ketahanan komunitas migran.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal dalam komunitas diaspora Madura di Malaysia berperan penting. Peran itu
selain berkaitan dengan pertukaran informasi sekaligus menjadi pola sosial yang membentuk
empati dan meneguhkan solidaritas diaspora. Komunikasi tersebut dimediasi oleh nilai
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budaya lokal bhuppa’-bhabhu’-ghuru-rato yang menjadi pijakan normatif dalam mengatur pola
interaksi sosial, kedekatan emosional dan relasi antaranggota komunitas migran. Komunikasi
interpersonal berbasis budaya itu menghasilkan empati multidimensional, mencakup empati
kognitif, afektif dan konatif. Empati kognitif tercermin dalam kemampuan anggota komunitas
memahami kondisi sosial sesama migran. Empati afektif terlihat dalam bentuk kepedulian
emosional seperti rasa iba dan solidaritas perasaan. Eempati konatif diwujudkan dalam
tindakan nyata seperti bantuan finansial, dukungan moral, dan pendampingan sosial dalam
menghadapi berbagai kesulitan kerja maupun kehidupan di negara tujuan.

Sedangkan empati sosial terbukti berperan sebagai sistem dalam pembentukan solidaritas
diaspora di Malaysia. Solidaritas tersebut terwujud dalam bentuk jaringan dukungan informal
(social safety net) yang menjadi sistem perlindungan sosial komunitas. Meskipun jejaring itu
tidak terstruktur secara formal tetapi memiliki daya ikat sosial yang kuat. Solidaritas diaspora
tidak hanya ditopang oleh faktor struktural dan ekonomi sebagaimana banyak dijelaskan
peneliti-peneliti sebelumnya. Solidaritas justru dimensi afektif yang dibentuk melalui
komunikasi interpersonal berbasis budaya. Alhasil, empati sosial merupakan variabel
mendasar yang menjembatani komunikasi interpersonal dan terbentuknya solidaritas
komunitas migran.
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